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ABSTRAK

Peran orang tua dalam pembinaan prilaku seksual
menyimpang yang dilakukan oleh remaja Pekerja Seks Komersial
(PSK) selalu menjadi bahan yang menarik serta tidak habis-habisnya
untuk dibahas dan diperbincangkan, merupakan masalah sensitive
yang menyangkut masalah-masalah peraturan sosial, segi-segi moral,
etika dalam masyarakat dan aturan-aturan dalam agama. Bagi remaja
wanita menjadi pekerja seks komersial (PSK) adalah pilihan yang
berat, meski sebenarnya banyak pilihan lain yang. Maka menjadi
penting peran orang tua dalam pembinaan prilaku remaja pekerja seks
komersial Tujuan penelitia ini adalah pembinaan prilaku remaja
pekerja seks komersial (PSK) yang ada di Kecamatan Panjang dan
Peran orang tua remaja .Kecamatan Panjang Kota Bandar Lampung
adalah daerah pinggiran yang beberabatasan dengan Kabupaten
Lampung Selatan dimana daerah Panjang adalah pinggi pantani dan
banyak pelabuhan. Kemudian yang menjadi pokok permasalahanya
itu “Bagaimana Peran orangtua dalam Pembinaan Prilaku Remaja
Pekerja Seks Komersial (PSK) di Kecamatan Panjang Kota Bandar
Lampung. Penelitian ini dijalankan menggunakan pendekatan
deskriptif kualitatif yang melibatkan PSK dan Orang Tau, dimana
proses pengumpulan datanya melalui observasi, wawancara,..dan
dokumen . Data dianalisis secara kualitatif dengan menggunakan
reduksi data, penyajian; data dan 'penarikan kesimpulan. populasi
dalam. masalah remaja Pekerja seks kemersial (PSK). Sedangkan
jumlah orangtua yang mempunyai Remaja Pekerja-Seks Komersial
(PSK) di Kecamatan Panjang. Kota Bandar Lampung adalah sebanyak
8 orang tua yang menjadi populasizPenulis“menggunakan non
rondom sampling. Maka sampel dalam“penelitian ini adalah orangtua
yang memenuhi kriteria adalah berjumlah Tiga orang tua.
Berdasarkan hasil penelitian yang penulis teliti kesimpulan yang ada
pada data lapangan adalah Peran orangtua dalam pembinaan Prialaku
remaja pekerja seks komersial (PSK) di Kecamatan Panjang Kota
Bandar Lampung dengan harapan orangtua dapat berperan dalam
Pembinaan prilaku anaknya yang menjadi Pekerja seks komersial
(PSK) agar remaja bisa kembali dalam kehidupan yang lebih baik lagi
dengan bimbingan orang tuanya.

Keywords :Peran Orang tua, Pembiana Prilaku Remaja PSK,
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AP ey

Artinya: “Dan janganlah kamu mendekati zina; Sesungguhnya zina
itu adalah suatu perbuatan yang keji. dan suatu jalan
yang buruk.” (17);32)
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Sebagai kerangka awal guna memudahkan dalam
memahami skripsi ini maka secara singkat terlebih dahulu
akan diuraikan beberapa istilah yang terkait dengan maksud
judul skripsi ini, penelitian yang akan penulis teliti yaitu:
“Peran Orang Tua Dalam Pembinaan Prilaku Remaja
Pekerja Seks Komersial (Psk) Di Kelurahan Karang Maritim
Kecamatan Panjang Bandar Lampung > Terlebih dahulu
akan diuraikan pengertian masing-masing istilah sebagai
batasan dalam pembahasan Proposal selanjutnya.

Peran adalah “perangkat tingkah laku yang diharapkan
dimiliki oleh seseorang yang berkedudukan di masyarakat”.
! Jadi Peran adalah suatu perbuatan seseorang dengan cara
tertentu dalam menjalankan hak dan kewajibannya sesuai
dengan status yang dimiliKinya:

Orang tua adalah setiap orang yang bertanggung jawab
dalam keluarga atau rumah dalam kehidupan sehari- hari
yang lazim' disebuthibu, bapak.2Orang ttia yang dimaksud
adalah ayah, ibu kandung serta yang menjadi penanggung
jawab dalam rumah tangga.

Peran orang tua adalah sebagai pendidik yang utama dan
yang pertama, membina anak-anaknya baik dari segi
psikologis maupun pisiologis untuk dapat mengarahkan agar
menjadi generasi-generasi yang sesuai dengan tujuan hidup
manusia.

! Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa
Indonesia, (Jakarta: 2001). h. 69

*Thamrin Nasution, Peranan Orang Tua Dalam Meningkatkan Prestasi
Belajar Anak, (Jakarta: Mutiara,1985), h.1
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Pengetian Prilaku adalah sekumpulan prilaku yang
dimiliki oleh manusia dan dipengaruhi oleh adat, sikap,
emosianl, nilai, etika, kekuasan, persuasi dan atau genetik.’

Adapun yang dimaksud dengan prilaku seksual adalah
segala tingkah laku yang didorong oleh hasrat seksual, baik
dengan lawan jenisnya maupun dengan sesame jenis.
Bentuk-bentuk tingkah laku ini bias bermacam-macam,
mulai dari perasaan tertarik sampai tingkah laku berkencan,
bercumbu dan bersenggama. Objek seksualnya bias berupa
orang lain, orang dalam khayalan atau diri sendiri.

Sedangan kata Remaja berasal dari kata latin
adolensence yang berarti tumbuh menjadi dewasa. Istilah
adolensence mempunyai arti yang lebih luas lagi yang
mencakup kematangan mental, emosional sosial dan fisik.*
“Secara psikologis, masa remaja adalah usia dimana
individu bernitegrasi dengan masyarakat dewasa, usia
dimana anak tidak lagi merasa dibawah tingkat orang-orang
yang lebih tua melainkan berada.dalam tingkatan yang'sama,
sekurang-kurangnya dalam memecahkan masalah.”

Remaja—berlangsung antara umur 12 -tahtn sampai
dengan 21 tahumsbagi.wanita dan 13 tahumsampai dengan 22
tahun bagi pria. Sedangkan pengertian remaja adalah:

“Peralihan diantara kanak-kanak dan dewasa, dalam ini
anak mengalami pertumbuhan dan  fisiknya maupun
psikisnya. Mereka bukanlah anak-anak baik bentuk badan

3 Kamus Besar Bahasa Indonesia, “Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan, Edisi Kedua”. (Jakarta : Balai Pustaka, 1991), h.1060

4 Kamus Besar Bahasa Indonesia dalam Jaringan/Online, KBBI Pusat
Bahasa Indonesia


http://belajarpsikologi.com/pengertian-remaja/
http://belajarpsikologi.com/pengertian-remaja/
http://belajarpsikologi.com/pengertian-remaja/
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ataupun cara berfikir atau bertindak, tetapi bukan pula orang

dewasa yang telah matang”.5

Berdasarkan penegasan-penegasan istilah tersebut maka
yang dimaksud judul skripsi ini adalah “Peran Orang Tua
Dalam Pembinaan Terhadap Prilaku Remaja Pekerja Seks
Komersial (PSK) Di Kecamatan Panjang Bandar Lampung”
adalah prilaku remaja pekerja seks yang sangat berbahaya
bagi kesehatan menimbulkan banyak penyakit dan
meresahkan masyarakat.

B. Alasan Memilih Judul

Adapun yang menjadi alasan penulis dalam memilih
judul ini adalah sebagai berikut:

1. Peran Orang Tua dalam Pembinaan Pekerja Seks
Komersial Terhadap remaja sangat berpengaruh dalam
kehidupan sehari-hari, seperti membuat banyak penyakit,
sampah masyarakat:

2. Prilaku remaja sangat rentan terpengaruh oleh pergaulan
lingkungan dan di zaman modern ini remaja tidak bisa
dilepaskanssbegitu - saja sepertimnhalnya pengaruh
lingkungan dan‘keadaan ekonomi keluarga.

C. Latar Belakang Masalah

Orang tua merupakan lembaga pendidikan yang
pertama, tempat anak didik pertama-tama menerima
pendidikan dan bimbingan dari orang tuanya atau anggota
lainya. Didalam keluarga inilah tempat meletakan dasar-
dasar kepribadian anak didik pada usia yang masih remaja,

% F.J.Monks, A.M.Pknoers, “Siti Rahayu Haditono,Psikologi Perkembangan
Pengantar dalam Berbagai Bagiannya”. (Yogyakarta : Gadjah Mada University
Press, 2006 ), h. 262 — 263.



karena pada usia-usia ini anak lebih peka terhadap pengaruh
dari pendidikannya (orangtuanya).

Karena lingkungan keluarga terbentuknya kpribadian
anak atau remaja peran orang tua menjadi sangat penting
untuk membentuk dan membina dari setiap kesalahan-
kesalahan yang anak perbuat, dari itu orang tua menjadi
pendidikan pertama dalam keluarga, karena usia remaja
sangatlah rentang melakukan kegiatan-kegiatan yang
menjadikan kearah yang tidak baik.

Oleh karena itu Masa remaja adalah suatu periode
kehidupan dimana kapasitas untuk memperoleh dan
menggunakan pengetahuan secara efisien mencapai
puncaknya. Hal ini adalah masa dimana remaja mengalami
proses pertumbuhan otak mencapai kesempurnaan.®

Kemudian dengan kekuatan baru dalam penalaran yang
dimilikinya, menjadikan remaja mampu  membuat
pertimbangan dan melakukan perdebatan sekitar topik-topik
abstrak tentang manusia, kebikan dan kejahatan, kebenaran
dan keadilan. Disamping itu remaja juga sudah berfikirscara
sistematis,"mampu memikirkan semua kemungkinan secara
sistematis untuksmemecahkan permasalahany’

Pelacuran  atau “prostitusi = merupakan  penyakit
masyarakat, yang harus di hentikan penyebarannya, tanpa
mengabaikan usaha pencegahan dan perbaikannya.
Pelacuran itu berasal dari bahasa lain pro-stauree, yang
berarti membiarkan diri berbuat zinah, melakukan
persundalan, pencabulan, pergendakan. Sedangkan prostitute

®Hurlock,E.B, “Psikologi Perkembangan: Suatu pendekatan sepanjang
rentang kehidupan ”. (Jakarta : Erlangga, 1993), Ed, ke-5, h, 45

" Desmita, Psikologi Perkembangan, (Bandung:Pt Remaja Rosdakarya,
2013) H. 194-195
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adalah pelacur atau sundal. Diketahui pula istilah WTS atau
wanita tuna-susila.®

Tuna susila atau tindak susila itu diartikan sebagai
kurang beradap karena keroyalan relasi seksualnya, dalam
bentuk penyerahan diri terhadap banyak laki-laki untuk
pemuasan seksual, dan mendapat imbalan atau uang bagi
pelayanannya. Pelacur merupakan “profesi” yang sangat tua
usianya, setua umur kehidupan manusia itu sendiri yaitu
berupa tingkah laku lepas bebas tanpa kendali dan cabul,
karena adanya pelampiasan nafsu seks dengan lawan
jenisnya tanpa batas-batas kesopanannya. Pelacuran itu
selalu ada pada semua negara berbudaya, sejak zaman purba
sampai sekarang. Dan senantiasa menjadi masalah sosial,
atau menjadi obyek urusan hukum dan tradisi. Selanjutnya
dengan perkembangan teknologi industri dan kebudayaan
manusia, turut berkembang pula pelacuran dalam berbagai
bentuk da tingkatannya.®

Ada bebrapa faktor| yang. menjadi sumber  sebab
terjadinya perbuatan tersebut ‘ada. Faktor adalah:

1. Tekanan ekonomi, factor kemiskinan ada“pertimbangan-
pertimbangan... ekonomis  untukes. mempertahankan
kelangsungan “hidupnya “khususnya dalam usaha
mendapatkan status social yang lebih baik.

2. Aspirasi material yang tinggi dari wanita dan kesenangan
ketamakan terhadap pakaian-pakaian indah dan
perhiasan mewah. Ingin hidup bermewah-mewah tetapi
malas bekerja.'?

8 Julius, DKk, “Melangkah Menuju Kedewasaan”. (Yogyakarta : Kanisius,
1989), h 65

® Kartini Kartono, Patologi Sosial, (Jakarta: CV Rajawali, 1992), h. 199

10 bid, h. 234
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D. Fokus Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah yang dipaparkan,
maka penulis menfokuskan penelitan di atas sebagai
mengenai Peran Orang Tua Dalam Pembinaan Prilaku
Remaja Pekerja Seks Komersial (PSK) Di Kelurahan Karang
Maritim Kecamatan Panjang Bandar Lampung. dan Faktor
Apa Saja Yang Mempengaruhi Peran Orang Tua Dalam
Pembinaan Prilaku Remaja Pekerja Seks Komersial (PSK) Di
Kelurahan Karang Maritim Kecamatan Panjang Bandar
Lampung. Agar penelitian ini tidak meluas dalam
pembahasan.

E. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis dapat
merumuskn masalah yang akan menjadi acuan dalam
penelitian ini yaitu:

Bagaimana Peran Qrang TuarDalam Pembinaan Prilaku
Remaja Pekerja Seks Komersial (PSK) Di Kelurahan Karang
Maritim.Kecamatan Panjang Bandar Lampung?

F. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui factor
penyebab remaja yang melakukan pekerjaan seks komersial.
Untuk mengetahui Bagaimana Peran Orang Tua Dalam
Pembinaan Prilaku Remaja Pekerja Seks Komersial (PSK)
Di Kelurahan Karang Maritim Kecamatan Panjang Bandar
Lampung?



G. Signifikasi Penelitian

Sedangkan hasil penelitian ini pada intinya diharapkan
dapat memberi manfaat antara lain:

1. Secara teoritis memberikan kontribusi ilmiah bagi
pengembangan ilmu dakwah, dengan memahami
metode bimbingan keagamaan menjadi penting
sebagai bahan penambah khazanah keilmuan bagi
diri sendiri, masyarakat dan khususnya bidang
Bimbingan Konsling Islam, yang difokuskan pada
bimbingan keagamaan dan sosial.

2. Secara praktis diharapkan hasil penelitin ilmiah ini
dapat dijadikan acuan atau rujukan bagi penelitian
dengan objek yang sama dalam perspektif dan lokasi
yang berbeda pula, terutama mengenai Prilaku
Ramaja yang berhubungan dengan dakwah di masa
depan.

3. Memberikan /masukan .dan rumusan bagi orang tua
dalam rangkaspeningkatan. kualitas dan kompetensi
pengawasan pada Remaja agar dapat.dijadikan
pertimbangan untuk pembangunan agama bagi anak-
anaknya Khususnya Di _Kelurahan-Karang Maritim
Kecamatan Panjang Kota'Bandar Lampung.

H. Metodelogi Penelitian

Agar penelitian ini dapat mengenai sasaran dan
penelitian yang dilaksanakan dapat mencapai hasil yang
optimal sesuai dengan yang diharapkan, maka perlu
digunakan metode :

1. Jenis Penelitian



Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
adalah penlitian lapangan (field research) yaitu suatu
jenis penelitian yang berusaha untuk mengumpulkan
data dan informasi mengenai permasalahan di
lapangan.* Adapun data yang diperlukan dalam
penelitian ini adalah Peran Orang Tua Dalam Pembinaan
Prilaku Remaja Pekerja Seks Komersial (Psk) Di
Kelurahan Karang Maritim Kecamatan Panjang Bandar
Lampung..

2. Sifat Penelitian

Dilihat dari sifatnya, penelitian ini bersifat
deskriptif. Deskriptif yaitu suatu penelitian yang hanya
menggambarkan,  melukiskan ~ memaparkan, dan
melaporkan suatu keadaan objek penelitian.** Dari
pengertian ini, maka penelitian yang penulis gagas hanya
ditujukan untuk melukiskan, menggambarkan, atau
melaporkan kenyataan- kenyataan yang lebih terfokus
pada Peran Orang Tua Dalam Pembinaan Prifaku
Remaja Pekerja Seks™ Komersial (Psk) Di Kelurahan
Karang.Maritim Kecamatan Panjang Bandar.lampung,
dan faktor-faktor yang mempengaruhui prilaku remaja
tersebut seningga mereka menjadi pekerja seks.

3. Populasi dan Sampel
a. Populasi

Populasi adalah seluruh objek penelitian (orang,
kelompok, penduduk) yang dimaksudkan untuk diselidiki
atau diteliti.® Berdasarkan pendapat tersebut dapat
disimpulkan bahwa yang dimaksud populasi adalah

11 M. Ahmad Anwar, Prinsip-Prinsip Metodologi Research, ( Yogyakarta :
Sumbangsih, 1975 ), h. 22

12 Ibid, hal 33

13 guharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek,
(Jakarta : Bina Aksara, 1998), h.108
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seluruh individu baik itu orang dewasa, peserta didik
anak-anak dan objek lain sebagai sasaran penelitian
tertentu.

Adapun yang menjadi populasi penelitian ini
adalah seluruh Orang Tua dan Remaja yang melakukan
Pekerjana Seks Komersial (PSK) ada di Kelurahan
Karang Maritim Kecamatan Panjang Kota Bandar
Lampung. Sedangkan jumlah Remaja Pekerja Seks ada
10 orang, dan Orang tua dan warga sekitar 10 orang. Jadi
total keseluruhan populasi berjumlah 20 orang.*

b. Sampel

Sampel adalah sebagian yang diambil dari
keseluruhan objek yang diteliti yang dianggap mewakili
terhadap seluruh populasi dan di ambil dengan
menggunakan teknik tertentu.™® Penulis menggunakan
non rondom sampling dimana tidak semua subjek atau
individu  dari ,populasi . mendapat kemungKkinan
(probabilitas) yang ' sama "untuk dijadikan anggota
sampel.°

Dalam hal ini Penulis . menggunakan teknik
purposivesampling dalam.omemilih- subyek-subyek
sampelnya, diambil anggota-anggota sampel sedemikian
rupa sehingga sampel tersebut benar-benar mencerminkan
ciri-ciri dari populasi yang sudah dikenal sebelumnya.*’

14 Dokumentasi, Pemerintahan Kecamatan Panjang Kota Bandar Lampung,
Tanggal 21 Januari 2019.

® Ali Muhamad, Penelitian Kependidikan Prosedur Dan Strategi,
(Bandung : Angkasa, 1987), h.193

18 Kartini Kartono, Pengantar Metodologi Riset Sosial, (Bandung : Mandar
Maju, 1996), h.139

" bid., h. 148
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Berdasarkan uraian diatas dalam menentukan sampel
maka adapun ciri-ciri sampel penelitian adalah sebagai
berikut:

1) Remaja yang Pekerja Seks Komersial Di Kelurahan
Karang Maritim Kecamatan Panjang Kota Bandar
Lampung.

2) Orang tua Pekerja Seks Komersial Di Kelurahan
Karang Maritim Kecamatan Panjang Kota Bandar
Lampung..

Berdasarkan uraian di atas, untuk data yang lebih
akurat dalam menentukan sampel, maka penulis mengambil
sebagian sampel Prilaku Remaja yang memiliki Kriteria
Pekerja seks komersial dan orang tuanya yang ada. Maka
sampel dalam penelitian ini adalah orang tua Remaja di
Pekerja Seks Komersial Di Kecamatan Panjang Kota Bandar
Lampung. yang memenuhi kriteria adalah berjumlah 3 orang
dan remaja pekerja seks,yang memenuh kriteria yaitu yang
berjumlah 3 orang. Jadi_keseluruhan sampelnya adalah 6
orang.

c. Teknik Pengumpulan Data

Metode pengumpul data adalahsuatu teknik yang
dipakai untuk mencari data-data yang dibutuhkan dalam
membuat skripsi. Dalam pengumpulan data ini penulis akan
menggunakan metode sebagai berikut :

1) Metode Observasi

Observasi adalah pengamatan langsung terhadap
fenomena-fenomena obyek yang diteliti secara obyektif
dan hasilnya akan dicatat secara sistematis agar diperoleh
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gambaran yang lebih  konkret tentang kondisi
dilapangan.®

Metode observasi adalah metode pengumpulan
data yang diperolen dari pengamatan, baik secara
langsung maupun tidak langsung terhadap gejala-gejala,
subjek maupun obyek yang diselidiki, baik dalam situasi
khusus yang diadakan. Observasi ini dibagi menjadi dua,
participant dan non participant.® Non participant
observation yaitu dalam observasi ini dalam tingkah laku
peneliti dalam kegiatan-kegiatan yang berkenan dengan
kelompok yang diamati kurang dituntut.

Dalam penelitian ini penulis menggunakan
metode observasi non participant dimana penulis tidak
turut ambil bagian dalam kehidupan orang yang
observasi. Selanjutnya metode ini penulis gunakan untuk
menghimpun data antara lain : kondisi perilaku Remaja,
umur anak uisa dini, kegiatan belajar mengajar, kegiatan
sehari-hari, data’ sekunder lainya seperti menyangkut
kegiatan anak asuh yang berkenaan dengan masalah yang
penulis_teliti. Adapun yang di observasi_dalam penelitian
ini adalah Remaja dan aktivitasnya.

2) Metode Wawancara (Interview)

Sebagai metode pokok lainya adala metode
interview, yaitu untuk memperoleh data yang menunjang
terhadap data primer. Wawancara merupakan metode
penggalian data yang paling banyak dilakukan, baik
untuk tujuan praktis maupun ilmiah, terutama untuk
penelitian sosial yang bersifat kualitatif. Wawancara juga
dapat diartikan percakapan lansung dan tatap muka (face

¥ exy moelang, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung:Remaja
Rosdakarya, 2013), h.174
1% Kartini Kartono, Op.,Cit, h. 142
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to face) dengan maksud tertentu.?’ Hasil dari wawancara
bisa direkam dan dirangkum sendiri oleh pencari
informasi. Metode wawancara akan memperoleh data
yang lebih mendalam, karena mampu menggali
pemikiran atau pendapat secara detail.

Oleh karena itu, dalam pelaksanaan wawancara
diperlukan keterampilan dari seorang peneliti dalam
berkomunikasi dengan responden. Wawancara yang
penulis lakukan kepada:

a) Remaja Pekerja Seks Komersial Di Kelurahan
Karang Maritim Kecamatan Panjang Kota Bandar
Lampung., dan

b) Orang Tau yang Anaknya Pekerja Seks Komersial
Di Kelurahan Karang Maritim Kecamatan Panjang
Kota Bandar Lampung..

Jenis wawancara (interview) yang digunakan
penulis adalah metodeyinterview bebas terpimpin.
Interview jenis ini_ merupakan kombinasi dari interview
tidak terpimpin dan interview terpimpin.?* _Afrtinya
penulis membawa kerangka pertanyaan untuk disajikan
kepada objek penelitian tersebutsPenulis-menggunakan
metode wawancara (interview) bebas terpimpin, dimana
pelaksanaan wawancara yang berpatokan pada daftar
yang disusun dan responden dapat memberikan
jawabanya secara bebas, selagi tidak menyimpang dari
pertanyaan yang sebelumnya. Interview jenis ini kerap
kali dipakai dalam penelitian-penelitian sosial guna
melakukan studi secara intensif terhadap tingkah laku
sosial dan sikap pribadi.

2 |mam Suprayogo. Tobroni , Metode Penelitian Sosial Agama, (Bandung:

Remaja Rosdakarya, 2001), h.172

2! Kartini Kartono, Op.,Cit, h. 270
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3) Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi yaitu teknik mencari data
mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan,
transkip, buku, surat kabar, majalah prasasti, notulen
rapat, agenda dan sebagainya.?

Metode ini penulis gunakan sebagai pelengkap
yang akan dilakukan untuk menghimpun data tentang
latar belakang keluarga, Remaja, kondisi sarana
prasarana, keadaan Remaja, keadaan geografis, sejarah
berdirinya Peran Orang Tua Dalam Pembinaan Terhadap
Remaja Pekerja Seks Komersial Di Kecamatan Panjang
Kota Bandar Lampung..

4) Teknik Analisa Data

Setelah data terkumpul langkah selanjutnya
adalah menganalisa data, dalam menganalisa data
menggunakkan analisis kualitatif ~ deskriptif, yaitu
bertujuan untuk/menggambarkan keadaan atau status
atau fenomena $ecara sistematik dan rasional.”® Ada dua
jenis analisis data yaitu analisis induktif dam analisis
deduktif :

a. Analisis Induktif

Analisis induktif yaitu cara menganalis terhadap
sesuatu objek ilmiah tertentu yang bertitik tolak dari
pengantar hal-hal atau kasus-kasus yang sejenis kemudian
menarik kesimpulan yang bersifat umum.?* Jadi analisis
induktif adalah cara menganalisis data yang bersifat khusus
kemudian dicari kesimpulan secara umum.

2 guharsimi  Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan

Praktis,(Jakarta:Rineka Cipta, 1993), h.177

28 Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta : Rineka Cipta, 1996),
h. 245

2+ sutrisno Hadi, Metodologi Research, ( Yogyakarta : PT. Adi Ofset, 1991
), h.43
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b. Analisis Deduktif

Analisis deduktif adalah cara menggunakan suatu
objek ilmiah tertentu dengan jalan menetapkan suatu
ketentuan umum, berdasarkan atas macam pengetahuan
secara metode pengumpulan data digunakan kemudian
ditarik kesimpulan secara khusus.?

Jadi Metode analisa data dalam penelitan ini
menggunakan analisis kualitatif bersifat induktif, yaitu suatu
analisis berdasarkan data yang diperoleh, selanjutnya
dikembangkan pola hubungan tertentu.

Menurut Fred M. Kerlinger, analisis data
adalah suatu proses Kkategorisasi, penataan,
manipulasi, dan peringkasan data untuk memperoleh
jawaban bagi pertanyaan penelitian. Analisis data
merupakan jawaban suatu proses pencarian dan
penyusunan yang sistematis terhadap hasil-hasil
wawancara, catatan lapangan, dan lain-lain syang
dikumpulkan sagar ‘memudahkan peneliti untuk
menjelaskan kepada orang lain mengenai apa<yang
telah-ditemukan. Analisis data ini bertujuan untuk
menjadikany.data dikomunikasikan. kepada orang
lain.  Serta " 'meringkas:" data  menghasilkan
kesimpulan.?®

Data yang telah diperoleh dari hasil observasi,
wawancara dan dokumentasi, serta literatur di edit dengan
tujuan untuk meneliti ketetapan, kelengkapan, dan
kebenaran data, kemudian data tersebut disusun
berdasarkan kategorisasi yang sesuai dengan maslah dan
kebutuhan penelitian.

% Ibid, h. 24
% Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial, (Yogyakarta : Gadjah

Mada Universitas Press, 2001), h. 230
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Setelah data diolah dan di klasifikasi, kemudian
langkah  selanjutnya  penulis mengambil  sebuah
kesimpulan menggunakkan cara berfikir induktif yaitu dari
rangkaian yang bersifat khusus yang diambil individu
kemudian ditarik pada kesimpulan yang bersifat umum.
Dalam hal ini, kesimpulan yang diambil sesuai dengan
masalah yang berkaitan dengan penelitian penulis tentang
mengenai Peran Orang Tua Dalam Pembinaan Prilaku
Remaja Pekerja Seks Komersial (Psk) Di Kelurahan
Karang Maritim Kecamatan Panjang Bandar Lampung.






BAB Il

PERAN ORANG TUA DALAM PEMBINAAN
TERHADAP REMAJA PEKERJA SEKS KOMERSIAL

A. Peran Orang Tua Dalam Pembinaan Remaja
1. Pengertian Peran Orang Tua

Secara etimologi, peran berarti suatu tindakan yang
dilakukan seseorangyang menjadi bagian atau Yyang
memegang pimpinan yang terutama (terjadinya suatu hal
atau peristiwa).?’

Secara terminologi, Sosiolog Soejono Soekamto
mengatakan bahwa peran merupakan aspek dinamis dari
kedudukan, apabila seseorang melaksanakan hak-hak dan
kewajiban sesuai dengan keedudukannya.?®

Kemudian pengertian menurut Arifin adalah peran
berarti ikut serta. Apabila manusia dapat merasa, berfikir,
dan bagaimana berbuat bagaimana dirasakan, dipikirkan
dan dibuat oleh orang lain, maka manusia itu telah
menempatkan dirinya dilihat dari sudut-pandang orang
lain.?

Peranan adalah aspek dinamis kedudukan (status )
apabila seseorang telah melaksanakan hak dan kewajiban
sesuai dengan kedudukanya, maka ia telah menjalankan
suatu peranan.*® Peranan adalah aktifitas yang dilaksanakan
seseorang yang menempati suatu posisi dalam sistem sosial.

Z\W.J.S. Poewerdamita, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta : Balai
Pustaka, 1976), h.53

23pejarno Soekamto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta: CV Rajawali,
1986), h.22

2 Arifin, Psikologi Dakwah Suatu Pengantar Studi (Jakarta : Bulan Bintang,
1977), h.95

®50ejarno Soekamto, Pengantar Sosiologi, (Jakarta : Rineka Cipta 2002) h.
112

17
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Peran merupakan pola sikap dan tindakan yang diharapkan
dari seseorang berdasarkan posisinya di masyarakat.**

Bedasarkan definisi di atas maka yang dimaksud
dengan peran dalam penelitian ini adalah aktivitas yang
dilakukan oleh orangtua terutama ibu dalam mendidik anak
yang berkebutuhan khusus (autis) dari anak yang normal.

Orangtua berarti ayah ibu kandung, orang yang
dianggap tua (cerdik,pandai,ahli dan sebagainya).** Jadi
orangtua adalah seorang laki-laki dan seorang perempuan
telah bersatu dalam ikatan tali penikahan yang sah maka
mereka harus siap dalam menjalani kehidupan rumah
tangga salah satunya adalah diruntut untuk dapat berfikir
serta bergerak untuk jauh kedepan, karena orang yang
berumah tangga akan diberikan amanah yang harus
dilaksanakan dengan baik dan benar, amanah tersebut
adalah mengurus serta membina anak-anak mereka, baik
dari segi jasmani maupun rohani, karena orangtualah yang
menjadi pendidik pertamadan utama bagi ank-anaknya.

Orangtua adalah orang yang menjadi panutan bagi
anak-anaknya, karena setiap anak mula-mula~mengagumi
orangtuanya semua.tingkah laku orangtuanya ditiru oleh
anak-anaknya. Orangtua sebagai pendidik yang utama dan
yang pertama dalam sebuah kehidupan. Adanya sekolah,
pesantren, bimbel dll itu hanaya sekedar membantu tugas
orantua saja selebihnya orangtualah yang lebih berperan
terhadap tumbuh kembang anak-anaknya di masa depan
kelak.

Mendidik adalah memelihara dan memberilatihan
(ajaran, tuntunan, pimpinan) mengenai akhlak dan

Margono Selamet, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta : Bina Aksara,
2004) h. 94

¥Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa
Indonesia, (Jakarta :Balai Pustaka), h. 802
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kecerdasanpikiran; seorang ibu wajib mendidik anaknya
baik-baik.*

2. Peran Orang Tua Dalam Pembinaan Remaja
Menurut Pandangan Islam

Sebagai orang tua, tentunya memiliki peran dan
tanggung jawab yang besar terhadap anaknya. Bahkan
seorang anak memiliki hak yang harus dipenuhi oleh orang
tua -nya. Orang tua berkewajiban memberikan fasilitas
kehidupan yang layak kepada anaknya sesuai dengan
kemampuannya, mulai dari sandang, pangan, papan,
pendidikan dan sebagainya.

Selain itu, sebagai seorang muslim, orang tua juga
memiliki kewajiban untuk mendidik tentang ajaran Islam
terhadap anaknya. Anak adalah amanat yang harus dijaga
dan ditanamkan kepadanya nilai-nilai tauhid dan akhlak
yang baik, dengan tujuan agar menjadi hamba Allah yang
taat dan patuh terhadap-Nya. Jika ajaran-ajaran Islam ini
tidak diperoleh anak di masa hidupnya di dunia, maka kelak
di_kehidupan akherat, anaklah yang akan menjadi.penuntut
pertama—dan menjadi penyebab terhalangnya orang tua
masuk surgas

Kosekuensi yang harus ditanggung orangtua sangat
berat, karena ia harus bertanggungjawab penuh terhadap
hak-hak anaknya. Bila hak-hak itu dikerjakan dengan benar
maka ia akan menjadi orang yang selamat di dunia dan
akherat, namun sebaliknya bila tidak benar dalam
memenuhi hak-haknya itu maka ia bisa celaka di hari
pertanggungjawaban nanti.Maka yang sebenarnya harus
dilakukan orang tua adalah mengutamakan pendidikan bagi
anaknya, karena inilah yang terpenting.

®bid., h.263
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Hal yang paling utama dan pertama yang harus
diterima oleh anak dari orang tuanya adalah pendidikan
yang baik, utamanya pendidikan tentang agama. Dengan
demikian anak akan terbimbing menjadi manusia yang
berakhlak dan bermoral, dan akan mampu menjalani
kehidupan ini sesuai dengan ajaran Islam.

Karena pendidikan agama sebagai dasar bagi
manusia untuk melangkah dan menjadi norma-norma dalam
hidup, manusia tanpa agama menjadi buta tidak bisa
membedakan yah hak dan yang batil, benar atau salah
untuk menjalankan hidupnya. Tidak ada ketenagan batin
bagi manusia yang tidak memiliki agama.®*

Sebaliknya, jika orang tua lebih mengutamakan
keahlian-keahlian lain selain pengetahuan agama. Semisal
bagaimana mendidik anak agar bisa bernyanyi sehingga
dapat tampil di televisi. Bagaimana caranya agar bisa
memperoleh harta dan menjadi orang populer. Maka _jelas
hal i akan membentuk 'anak memiliki akhlak yang tidak
baik.

Rasutullah SAW telah memperintahkan-Kepada kita
dalam hadits,

ol all 480585 4t Jaly 200 G Jlas 36 le &5 15
Artinya: “Ajarilah anak-anakmu tiga perkara: cinta
kepada nabi kalian, cinta kepada keluarga

nabinya, dan membaca Al-Quran”.*

Ternyata ketiga hal diatas sudah mulai dilupakan
para orang tua. Kecintaan kepada Nabinya hanya sebatas

3 Arifin, Psikologi Dakwah Suatu Pengantar Studi (Jakarta : Bulan
Bintang, 1977), h.90

% Muhammad Fa’ad Abdul Bagi, Kumpulan Hadits shahih Bukhari Muslim,
(Jakarta: Insan Kamil, 2018), h. 124



21

pengakuan kata-kata saja, sebagian anak-anak atau
bahkan orang tuanya, tidak lagi mengenal siapa sosok
sebenarnya Nabi Muhammad SAW. Ketauladanannya
yang seharusnya dijadikan barometer bagi umat ini
dalam berkehidupan sosial dan berumah-tangga mereka
lupakan. Al-Quran pun tidak lagi dijadikan sebagai
bacaan  sehari-hari, apalagi menghafalnya dan
mengamalkan apa yang ada di dalamnya.

Maka inilah yang menjadi sumber pokok dan
penyebab sebagian anak-anak kita lebih mudah untuk
diajak atau dipengaruhi oleh budaya-budaya yang jauh
dari pada ajaran-ajaran Islam, karena kurangnya peran
orang tua untuk mendidik anak-anaknya agar cinta dalam
ketiga hal di atas.*®

Peran Orang Tua Dalam Membina Remaja Secara
Umum

Sebagai orang pertama yang menjadi roles-model
dari seorang anak,' maka orang tua wajib memberikan
contoh dan juga mendidik anaknya dengan baik dan
benar-yang nantinya akan menirukan apa-yang dilakukan
ayah ibunyasDalam mendidik anakjspada dasarnya ada
banyak peran dari orangtua; yang akan mempengaruhi
pola pikir dan juga perilaku dari seorang anak.

Berikut ini adalah peran orang tua dalam mendidik anak

Dapat memberikan penjelasan mengenai hal yang baik
dan juga buruk bagi anak

Hal terpenting yang harus dilakukan oleh
orangtua adalah memberikan pemahaman mengenai hal

& rdr

%https://web.facebook.com/menata.akhlag/posts/470898072981709?_rdc=1
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yang boleh dan juga hal yang tidak boleh dilakukan oleh
anak-anak. Ada baiknya, orang tua memberikan
penjelasan dengan bahasa yang mudah dimengerti,
sehingga anak-anak tidak bingung, dan paham akan
penjelasan tersebut

. Pendidikan orang tua yang keras juga akan menyebabkan

anaknya menjadi keras

Pola pendidikan dan juga pola asuh yang keras,
akan menyebabkan anak-anak menjadi disiplin, namun
malah juga akan meningkatkan kemungkinan seorang
anak untuk tidak nyaman.Menggunakan pola pendidikan
yang keras dan juga tegas boleh saja, tapi ada baiknya
disandingkan degnan pola asuh yang lebih permisif,
sehingga anak-anak tidak akan merasa takut dengan
orangtuanya sendiri, namun tetap = menghargai
orangtuanya.

2 “Apa yang dilakukan,orang tua akan ditiru oleh anaknya

Seorang anaksakan mengikuti apa yang menjadi
kebiasaan orang tuanya. Jadi, dalam. mendidiksanak,
apabila ingin anak anda menjadi-anak yang baik dan juga
memiliki-banyak-trait positif,berilah conteh-contoh yang
positif kepada anak anda.Hilangkan bahasa kasar dan
juga kotor, namun perbanyaklah penggunaan tata bahasa
yang sopan santun, begitu pula dengan perilaku. Hindari
melakukan kebiasaan buruk anda di depan anak-anak,
seperti memukul, dan kebiasaan lainnya, yang tidak
pantas.

. Orang tua harus bisa menjaga anaknya dari lingkungan

sosial yang buruk Selain mengajarkan mengenai tata
karma, sopan santun dan juga perilaku positif, orangtua
juga wajib untuk mendidik anaknya agar dapat menjauhi
lingkungan sosial yang buruk dan berbahaya, seperti
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lingkungan anak jalanan, dan juga lingkungan yang
bebas dan tidak taat akan aturan. >’

Dari  penjelasan-penjelasan di atas dapat
disimpulkan bahwa peran orang tua secara umum orang
tua harus bisa mengarahakan membimbing anak agar si
anak tidak salah dalam bergaul atau berteman supaya
tidak salah, dan menjadi anak yang baik di keluarga
maupun dimasyarakat.

B. Remaja Dan Pekerja Seks Komersial
1. Pengertian Remaja

Remaja adalah tulang punggung masa depan
harapan bangsa dan negara. Perkembangan remaja
bersamaan dengan perkembangan zaman modern. Sejumlah
para remaja saat ini masih sering kita jumpai pemuda yang
selalu berbuat/berprilaku yang kurang baik, namun_lebih
dari itu bahwa dalam, mempertahankan Negara Kesatuan
Republik Indonesia (NKRI) ini para remaja berperan sangat
besar.untuk merebut semangat perjuangan sebagal warga
bangsa Indonesia.®®

Remaja sebagai kompomnen bangsa yang sangat
penting yang dapat memberikan tenaga, fikiran, dan ide
atau gagasan-gagasan yang cemerlang. Seperti berperan
dalam pembangunan infrastruktur bagi masyarakat yang
sedang membangun. Namun semua ini bisa terwujud
apabila para remaja dibekali dengan niat dan Akidah
Akhlak sebagai fondasi dasar dalam beraktifitas. Untuk
membentuk para remaja yang tangguh perlu melakukan

$"https://guruppkn.com/peran-orang-tua-dalam-mendidik-anak
*®® Hardinoto S.R, “Psikologi Perkembangan Pengantar Dalam Berbagi
Bagian”. (Yogyakarta : Gajah Mada Press, 2001), h. 37
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perintah dari sejak usia dini, hal ini dapat dilakukan oleh
setiap orang/remaja, baik secara individu maupun kolektif.*

Remaja memegang peranan kunci. Pemberdayaan
remaja dapat dilakukan melalui pengetahuan kepada para
remaja. Berikut ini penulis akan menguraikan tentang
pengertian, tujuan, dan peranan remaja yang terkait dengan
perilaku seksual.*

2. Faktor-Faktor Penyebab Masalah Seks Pada
Remaja

Masalah seks seringkali mencemaskan para orang
tua, juga pendidik, pejabat pemerintah, para ahli dan
sebagainya. Dalam situasi apapun tingkah laku seksual pada
remaja tidak menguntungkan sama sekali. Remaja
merupakan peralihan menuju masa dewasa, di mana mereka
seyogyanya mulai mempersiapkan diri menuju kehidupan
dewasa, termasuk dalam aspek seksualnya. Dengan
demikian, memang dibutuhan sikap sangat bijak dari orang
tua, pendidik dan masyarakat pada umumnya serta tentunya
dari.para remaja itu sendiri, agar mereka dapat melewati
masa transisi-itu dengan selamat.

Adapunyang,.dimaksud dengan prilaku seksual
adalah segala tingkah™ laku yang didorong oleh hasrat
seksual, baik dengan lawan jenisnya maupun dengan
sesame jenis. Bentuk-bentuk tingkah laku ini bias
bermacam-macam, mulai dari perasaan tertarik sampai
tingkah laku berkencan, bercumbu dan bersenggama. Objek
seksualnya bias berupa orang lain, orang dalam khayalan
atau diri sendiri.

% Ibid., h. 48
%0 Julius, DKk, “Melangkah Menuju Kedewasaan”. (Yogyakarta : Kanisius,
1989), h 65
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Sebagian dari tingkah laku itu memang tidak
berdamak apa-apa, terutama jika tidak ada akibat fisik atau
social yang dapat ditimbulkan. Tetapi pada sebagian
perilaku seksual yang lain, dampaknya bias cukup serius,
seperti perasaan bersalah,depresi, marah, misalnya para
gadis-gadis yang terpaksa menggugurkan kandungannya.
Dalam sebuah laporan di majalah Gatra dinyatakan bahwa
tingkat kasus aborsi di Indonesia tertinggi di Asia Tenggara,
yakni mencapai du juta kasus dari jumlah kasus di Negara-
negara ASEAN yang mencapai 4,2 juta kasus per tahun.
Data organisasi Kesehatan Dunia (WHO) mengenai kasus
aborsi tersebut terungkap pada Talk Show “Virginitas dan
Fenomena Aborsi” yang digelar di Makassar,Sabtu 25
Maret 2006.

Akibat psikososial lainnya adalah ketergantungan
mental, dan kebingungan akan peran social yang tiba-tiba
berubh jika seorang gadis tiba-tiba hamil. Juga akan terjadi
cemoohan dan penolakan .dari masyarakat sekitarnya.
Akibat lainnya adalah terganggunya kesehatan dan.resiko
kehamilan serta kematian bayi yang tinggi. Selain“itu, juga
ada akibat-akibat putus sekolah dan akibat-akibat ekonomis
karena dipérlukaniongkos perawatan dan lain-lain.**

Akibat yang tidak terlalu tampak jika hanya dilihat
sepintas sehingga juga kurang banyak dibiarakan adalah
berkembangnya penyakit kelamin dikalangan remaja.
Sukandar selaku ketua panitia kongres nasional IV
Perkumpulan Ahli Dermatovenerologi (penyakit kulit dan
kelamin) Indonesia, Juni 1983 di Semarang menyatakan
bahwa sebagian besar penyakit kelamin kelas bernahaya
asal impor telah melanda remaja usia 16-25 tahun baik di

4 sanderowitz & Paxman, Adolescent Fertily, Wordwide Concerns.
Population Bulletin. Vol 4 #2 April
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kota maupun di pedesaan. Salah satu jenis penyakit menular
seksual (PMS) itu adalah Gonohoean (kencing nanah) yang
saat ini sudah tidak lagi mampu diberantas dengan 30.000
unit Penicilin, tetapi paling tidak harus dengan 24 juta unit.
Para penderita tampaknya jadi lebih kebat terhadap
pengobatan karena semakin ganasnya penyakit itu
gambaran penyakit kelamin di salah satu rumah sakit di
Indonesia adalah sebagai.*?

Pada remaja yang tidak melakukan hubungan
seksual, tentunya tidak terdapat PMS, karena penyakit ini
hanya bias menular melalui hubungan seks. Akan tetapi, hal
itu tidak berarti bahwa remaja yang tidak atau belum
bersenggama otomatis bebas masalah. Misalnya, dalam
kenyataan perasaan takut san berdosa tetap melanda diri
remaja yang melakukan masturbasi. Padahal, jJumlah remaja
yang melakukan masturbasi cukup tinggi.*®

Penelitian tersebut memang sangat kecil skalanya
dan dengan responden yang terbatas pula. Akan ‘tetapi,
memang sulit mendapat pengakuan remaja dalam jumlah
besar “mengenai -hal yang sifatnya sangat pribadi ini,
khususnya dalam_masyarakat Indonesia yang masih sangat
mentabukan pembtcaraan mengenal seks secara terbuka
tampak jelas bahwa memang remaja laki-laki lebih banyak
tahu dan lebih banyak melakukan masturbasi , tetapi
perasaan takut da berdosanya lebih rendah daripada remaja
putri. Walaupun demikian, remaja pria yang merasa takut
dan berdosa masih tetap lebih dari separuh. Hal ini
membuktikan lagi adanya konsekuensi psikologi dari
perilaku seksual remaja walaupun masturbasi itu

2 Henderina, Wanita Pekerja Seks Komersial, (UIN Hasanudin: Skripsi,

2012), h. 78

3 Hutabarat, Penyesuaian Diri Perempuan Pekerja Seks Dalam Kehidupan

Sehari-hari, (Jakarta: Kencana Perdana, 2004), Vol 9, No2, h. 70
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sendiripada hakikatnya tidak membawa akibat-akibat fisik
apa pun. Dengan dmikian, dapat disimpulkan bahwa
masalah seks ini pada hakikatnya lebih banyak
menimbulkan beban psikologis pada diri remaja ketimbang
akibat-kibat fisiknya.**

Mengenai beban mental ini mungkin dapat dilihat
lebih rinci dalam daftar masalah yang dikumpulkan oleh
Biro Konsultasi Remaja dari Perkumpulan Keluarga
Berencana Korea (PPFK).

catatan: kedua hal tersebut tidak ditanyakan
terutama pada sisi fisik, fisiologinya, melainkan lebih pada
sisi sosialnya seperti apakah ada akibatnya dalam
hubungan perkawinan kelak, bagaimana pengaruhnya
pada anak yang lahir, dimana ada tempat pengguguran
kandungan.

Pertanyaan kita sekarang adalah mengapa masalah
seks ini  demikianmenggangunya, bukan saja buat”para
orang tua dan orang dewasa yang merasa bertanggung
jawab terhadap para remaja itu, melainkan juga buat para
remaja-itu sendiri.*

Jelas, statusnya yang merupakan-stansisi itu sendiri
sudah merupakan masalah pada remaja, sehingga dapat
dikatakan bahwa wajar jika remaja itu bermaslah. Namun
demikian, berbagai usaha tetap dilakukan untuk mengetahui
factor khususnya, apa yang berpengaruh dalam masa
transisi ini sehingga para remaja itu mengakui berbagai
masalah tentang seks.*°

4 Henderina, Op. Cit, h. 89

“ Julius, Dkk, “Melangkah Menuju Kedewasaan”. (Yogyakarta : Kanisius,
1989), h 60

“ Hutabarat, Op, Cit., h. 80
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Salah satu anggapan yang sering dikemukakan
orang adalah factor agama. Dikatakan bahwa perilaku
seksual yang bertentangan dengan norma agama pada
remaja disebabkan oleh merosotnya kepercayaanpada
agama. Kalau pernyataan ini benar, maka seharusnya antara
para remaja yang masih belum melakukan tindakan-tidakan
seksual yang melanggar agama dan yang sudah
melakukannya terdapat perbedaan yang mencolok dalam
kadar keyakinan pada agama. Ternyata, sebuah penelitian
membuktikan bahwa perbedaan itu tidak ada.*’

Penilaian yang dimaksud diatas dilakukan
terhadap sejumlah remaja berusia 15-20 tahun yang di
beberapa kota (Jakarta, Purwokerto, Banjarnegara,
Pontianak). Berdasarkan pengalaman respoden
tentang perilaku seksnya, mereka dibagi dalam empat
golongan, yaitu yang belum pernah _melakukan
sesuatu (a), yang sudah berciuman dan/atau
bemasturbasi (b); .yang .sudah bercumbu sampai
menempelkan .alat  kelamintapi  belum sampai
bersenggama (c), dan yang sudah bersenggama (d).
ternyata apa yang terlihat dalam-tabel di bawah ini
golongan"D' tidak kurang.sketaatan beragamanya
(dihitung dengan mengukur keyakinan diri responden
sendiri) daripada golongan lainnya.*®

Tampak bahwa tidak ada perbedaan yang berarti
dalam hal keyakinan beragama antara empat golongan
remaja tersebut, kecuali pada keteraturan beribadah yang
memang menunjukkan sedikit penurunan pada gologan B,C
dan terutama D. Hal yang terakhir ini mungkin berarti dua
hal, vyaitu karena ibadahnya kurang teratur maka

“7 1bid., h. 82
8 Hutabarat, Penyesuaian Diri Perempuan Pekerja Seks Dalam Kehidupan
Sehari-hari, (Jakarta: Kencana Perdana, 2004), Vol 9, No2, h. 70-80
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kecenderungan melanggar jadi lebih besar, atau karena
sudah terlanjur melanggar ibadahnya jadi berkurang.
Bagaimana pun juga, penelitian di atas kurang mendukung
adanya hubungan antara praktik tingkah laku seksual
dengan keyakinan beragama individual. Apalagi kalau
diingat kenyataan bahwa hamper tidak ada orang di
Indonesia ini yang tidak beragama dan praktik keagamaan
dilaksanakan oleh seluruh masyarakat setiap hari dan dalam
setiap kesempatan. Maka tidak perlu diragukan adanya
pendapat bahwa perilaku seksual pada remaja dapat dicegah
dengan meningkatkan keyakinan beragama semata-mata.

Factor yang mungkin lebih nyata pengaruhnya
daripada factor agama itu sendiri adalah adanya norma
ganda yang berlaku dalam suatu masyarakat. Tabel berikut
ini menunjukkan angka KTD (Kehamilan yang Tidak
Dikehendaku) dan aborsi di beberapa Negara.

Angka yang relative tinggi di Amerika_Serikat
tersebut menurut’ Alice Radosh, coordinator Pelayanan
Kehamilan dan “Pengasuhan Anak di Kantor Balaikota
New..York, disebabkan Karena pemerintah-Regan yang
konservatif__(religious) pada waktu_itu menghambat
pelayanan Keluarga Berencana pada remaja, sementara
beberapa tingkah laku seksual dilakukan dalam
masyarakat dengan bebas. Dalam perkembagannya lebih
dari satu decade kemudian, ternyata kecenderungan nilai
belum berubah. Setiap tahun, 500.000 remaja AS hamil
dan 70% di antara mereka belum menikah. Lebih dari
200.000 wanita di AS punya anak sebelum usia 18 tahun,
sehingga mereka adalah “anak-anak yang punya anak”.
Angka ini lebih dari dua kali lipat dari Inggris, Perancis,
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dan Kanada, tiga kali lipat dari Swedia dan Sembilan kali
lipat dari negeri Belanda dan Jepang.*

Bagaimana halnya dengan Negara berkembang?
Banyak pendapat mengatakan bahwa gejala prilaku
seksual, hanya merupakan gejala Negara maju sebagai
akibat odernisasi atau “westernisasi”’. Tetapi nyatanya
tidak selalu demikian. Berikut ini adalah hasil sebuah
survey di beberapa Negara maju dan berkembang.

Jelaslah bahwa kemajuan suatu Negara tidak
dengan sendirinya berkaitan dengan kebebasan dari
perilaku seksual remajanya di Negara tersebut. Tetapi
akan mencolok dari data-data di Negara-negara yang
disebutkan di atas adalah perbedaan antara remaja pria dan
remaja wanita dalam pengalaman seksual mereka. Di
setiap Negara, remaja pria selalu menunjukkan angka
lebih tinggi dari pada remaja putri. Hal ini mungkin sekali
berkaitan dengan norma-norma yang lebih longgar bagi
kaum pria dariada kaum. putrid di hamper seluruh“dunia
dan sehubungan dengan itu lebth besar pula kemungkinan
bagi kaum_pria (termasuk remajanya) untuk.melakukan
berbagai hal daripada kaum wanita.

Bahwa perbedaan jenis™ kelamin berpengaruh
pada perilaku seksual dapat pula dimatai dalam hasil
penelitian di Inggris terhadap 1873 remaja (usia 15-17
tahun). menunjukkan bahwa pada wusia remaja
pertengahan, wanita-wanita  di Inggris lebih
berpengalaman dengan perilaku seks tertentu daripada
rekan-rekan prianya yang sebaya, oleh karena memang
sesuai dengan ketentuan peran mereka, wanita dinggap
sudah lebih dewasa dalam usia tersebut daripada prianya.
Akan tetapi, remaja prianya justru lebih banyak

* Hutabarat, Op, Cit., h. 86
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pengalaman  dalm  hal  bergati-ganti  pasangan,
kemungkinan besar hal ini ada kaitannya dengan
tersedianya sarana pelacuran.>

Dari berbagai hasil study tersebut disimpulkan
bahwa masalah seksualitas pada remaja timbul karena
factor-faktor berikut:

a. Perubahan-perubahan hormonal yang meningkatkan
hasrat seksual (libido seksualitas) remaja/ peningkatan
hasrat seksual ini membutuhkan penyaluran dalam
bentuk tingkah laku seksual tertentu.

b. Penyaluran itu tidak dapat segera dilakukan karena
adanya penundaan usia perkawinan, baik secara
hokum Kkarena adanya undung-undang  tentang
perkawinan yang menetapkan batas usia menikah
(sedikitnya 16 tahun untuk wanita dan 19 tahun untuk
pria), maupun karena norma social yang makin lama
makin menuntut persyaratan yang makin tingginuntuk
perkawinan (pendidikan,pekerjaan, persiapan mental,
dan lain lain)

c. Sementara usia kawin ditunda, normaOnorma agama
tetap™ berlaku. di mana.seorang- dilarang untuk
melakukan hubungn seks’sebelum menikah. Bahkan,
larangannya berkembang jauh kepada tingkah laku
yang lain seperti berciuman dan masturbasi. Untuk
remaja yang tidak dapat menahan diri akan terdapat
kecenderungan untuk melanggar saja larangan-
larangan tersebut.

d. Kecenderungan pelanggaran makin meningkat oleh
karena adanya penyebaran informasi dan rangsangan
seksual melalui media massa yang dengan adanya

% 1bid., h. 67



32

teknologi canggih (video, cassatte, fotocopy, satelit,
VCD, telepon genggam, internet dan lain-lain)
menjadi tidak terbendung lagi. Remaja yang sedang
dalam periode ingin tahu dan ingin mencoba, akan
meniru apa yang dilihat atau didengarnya dari media
massa, khususnya karena mereka pada umumnya
belum pernah mengetahui masalah seksual secara
lengkap dari orang tuanya.

e. Orang tua sendiri, baik karena ketidaktahuannya
maupun karena sikapnya yang masih mentabukan
pembicaraan mengenai seks dengan anak tidak
terbuka terhadap anak, malah cenderung membuat
jarak degan anak dalam masalah yang satu ini.

f. Di pihak lain, tidak dapat dipungkiri adanya
kecenderungan pergaulan yang mungkin bebas antara
pria dan wanita dalam masyarakat akibat sebagai
berkembangnya peran dan pendidikan wanita
sehingga kedudukan wanita. makin sejajar dengan
pria.>*

3. Kelainan-Dan Ganguan Seks Pada Remaja
a. Jenis-Jenis Ganguan Seks Pada Umumnya

Menurut Robert Havighurst, yang dikutif oleh
Hutabarat seorang remaja menghadapi tugas-tugas
perkembangan (development tastk) sehubungan dengan
perubahan-perubahan fisik dan peran sosial yang sedang
terjadi pada dirinya. Tugas-tugas perkembangan itu
antara lain adalah menerima kondisi fisiknya (yang
berubah) dan memanfaatkan dengan teman sebayanya
dari jenis kelamin yang mana pu, menerima peranan
seksual masing-masing (laki-laki atau perempuan) dan

%1 1bid., h. 78
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mempersiapkan perkawinan dan kehidupan
berkeluarga.®

Diantara upaya mengisi peran sosianya yang bari
itu, seorang remaja mendapatkan motivasinya dari
meningkatnya energy seksual atau libido. Menurut
Sigmund Freud, energy seksual berkaitan erat dengan
kematangan fisik. Sedangkan menurut Anna Freund,
focus utama dari energy social ini adalah perasaan-
perasaan di sekitar alat kelamin, objek-objek seksual dan
tujuan-tujuan seksual. Dalam kaitannya dengan berbagai
masyarakat sekarang ini ada kecenderungan menurunnya
usia kematangan seksual seorang sebagaimana tercermin
dalam menurunnya usia haid pertama.™

Menurut usia kematangan seksual ini kiranya
terjadi dihampir seluruh dunia, sehubungan dengan
membaiknya gizi sejak masa kanak-kanak di satu pihak
dan meningkatnya informasi melalui media massa.atau
hubungan antar orang di pihak lain. Menurut L."Stmkins,
di Negara-negara maju rata-rata usia Manarche menurun
4-bulan setiap 10 tahun, dan akan mencapai“titik stabil
pada usia 12 atau 9 bulan. Pada gilirannya, menurunnya
usia kematangan- seksual® int akan diikiti oleh
meningkatnya aktivitas seksual pada usia-usia yang dini.
Gejala ini antara lain diungkapkan oleh K. Fury (1980)
yang membandingkan hasil survey Kinsey (1950)
dengan temuannya sendiri pada akhir 1970-an. Dalam
laporan Kinsey yang terkenal itu tercatat 2% anak
perempuan dan 10% anak laki-laki dibawah usia 16
tahun telah melakukan hubungan seksual. Dalam

52 Hutabarat, Penyesuaian Diri Perempuan Pekerja Seks Dalam Kehidupan
Sehari-hari, (Jakarta: Kencana Perdana, 2004), Vol 9, No2, h. 84

58 Julius, DKk, “Melangkah Menuju Kedewasaan”. (Yogyakarta : Kanisius,
1989), h 69
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penelitian Fury sendiri yang melakukan 25-30 tahun
kemudian, ternyata angka itu sudah menjadi 33% untuk
anak perempuan dan 50% untuk anak laki-laki dibawah
usia 16 tahun tersebut.

b. Ganguan Seks Pada Remaja

Di Indonesia, terutama di daerah-daerah
pedesaan, masih terdapat banyak perkawinan di bawah
usia. Kebiasaan ini berasal dari adat yang berlaku sejak
dahulu yang masih terbawa sampai sekarang. Ukuran
perkawinan di masyarakat seperti itu adalah kematangan
fisikbelaka (haid, bentuk tubuh yang sudah menunjukkan
tanda-tanda seksual skunder), atau bahkan hal-hal yang
sama sekali tidak ada kaitannya dengan calon pengantin.
Msalnya, masa panen, utang piutang orang tua, dan
sebagainya.”

Akan tetapi, dengan makin meningkatnya taraf
pendidikan masyarakat dan dengan makin banyaknya
anak-anak perempuan yang|bersekolah, makin tertunda
kebutuhan untuk mengawinkan anak-anak. Para.orang
tua menyadari _bahwa persiapan yang-—lebih lama
diperlukan.untuk.lebih menjamin_masamdepan anak-anak
mereka, sehingga para orang tua menyuruh anak-anak
mereka sekolah dahulu sebelum mengawinkan mereka.
Kecenderungan ini terutama terjadi di masyarakat di
kota-kota besar atau di kalangan masyarakat kelas social-
ekonomi menengah Kkeatas. Sebuah penelitian yang
dilakukan terhadap sejumlah remaja di Yogyakarta,
Medan, Surabaya, dan Kupang misalnya menunjukkan
bahwa para remaja itu sendiri mengidealkan perkawinan
pada usia 26 tahun (untuk putra ) dan 21,5 tahun (untuk
putri). Demikian juga wanita Bali di tahun 2008

 bid., h. 72



35

membentukrumah tangga dengan pasangan masing-
masing rata-rata berusia 24,2 tahun, meningkat dari
tahun 1990 yang kawin pada usia 22,5 tahun.*®

Kecenderungan  pada  masyarakat  untuk
meningkatkan usia perkawinan ini ternyata didukung
juga oleh undang-undang yang berlaku di Republik
Indonesia, yaitu undang-undang No. 1/1974 tentang
perkawinan. Pasal 7 ayat 1 undang-undang tersebut
menyatakan bahwa “Perkawinan hanya diizinkan jika
pihak pria sudh mencapai usia 19 tahun dan pihak wanita
telah mencapai usia 16 tahun”. Sedangkan bagian lain
dari Undang-undang itu, yaitu pasal 6 ayat 2 berbnyi:
“untuk melangsungkan perkawinan, seorang yang belum
mencapai usia 21 tahun, harus mendapat izin kedua

orang tua”.”®

C. Pekerja Seks Komersial
1. Pengertian Pekerja Seks:Komersial

Cara menerangkan asal mula kenakalan remaja
digolongkan kedalam teori sosiogenik, yaitu teori-teori yang
mencoba mencari sumber penyenab kenakalan remaja pada
faktor lingkungan keluarga dan masyarakat. Termasuk
dalam teori sosiogenik ini antara lain afalah teori Broken
Homedari Mc. Cord, dkk (1959) dan teori "penyalahgunaan
anak™ dari Shanok (1981) (dalam Jansen, 1985). Tetapi,
benarkah asal mula kenakalan remaja semata-mata berasal
dari faktor lingkungan sosialnya saja.*’

% garlito, Psikologi Remaja, (Jakarta: Rajawali Press,2013), h. 192

% Hardinoto S.R, “Psikologi Perkembangan Pengantar Dalam Berbagi
Bagian”. (Yogyakarta : Gajah Mada Press, 2001), h. 30

% sarlito, Psikologi Remaja, (Jakarta: Rajawali press, 2013),h. 254
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Menurut Jansen: tidak, dalam kenyataan, banyak
sekali faktor yang menyebabkan kenakalan remaja maupun
kelainan perilaku remaja pada umumnya. Berbagai teori
yang mencoba menjelaskan penuebab kenakalan remaja,
Lamanya waktu yang diperlukan untuk terjadinya hubungan
seks (khususnya yang pertama kali) dapat dimengerti karena
memang diperlukan suasana hati tertentu untuk bisa
melakukan hal itu. Khususnya pada remaja putrid, harus
timbul perasaan cinta, perasaan suka, percaya, menyerah
dan sebagainya terhadap pasangannya. Tetapi, sekali
perasaan itu timbul, apalagi kalau pihak laki-laki cukup
tekun dan sabar untuk meryu pacarnya, remaja putrid sering
kali tidak dapat lagi mengendalikan diri dan terjadilah
hubungan seks ini.*®

Melihat kenyataan ini, sebenarnya cukup waktu
untuk remaja putra-putri itu untuk mempersiapkan dirimya
untuk mencegah hal-hal yang tidak dikehendaki. Akan
tetapi, pada umumnya 'mereka ini. memasuki usia remaja
tanpa pengetahuan yang memadai ‘mengenai seks. Selama
hubungan pacaran berlangsung pengetahuan itu bukan saja
tidak bertambah,akan tetapi malah bertambah dengan
informasi-informasi. yang salah...Hal “yang terakhir ini
disebabkan orang tua tabu membicarakan seks dengan
anaknya dan hubungan orang tua-anak sudah terlanjur jauh
sehingga anak berpaling ke sumber-sumber lain yang tidak
akurat, khususnya teman.

Sikap mentabukan seks ini tidak hanya terdapat pada
orang tua saja, tetapi juga pada anak-anak itu sendiri.
Sebuah penelitian yang dilakukan oleh L.C Jaen terhadap
pelajar-pelajar putrid yang hamil menunjukkan hamper

% A, Potter, Perry. Fundamental Keperawatan Konsep, Proses, dan

Praktik,. Ed.4. Jakarta : EGC, 2005, h 65
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semua responden yang ditelitinya tidak tertarik, bahkan jijik
mendengarkan lelucon-lelucon tentang seks atau gambar-
gambar pria tanpa busana dan yang lebih penting lagi
mereka tidak pernah membaca buku-buku cabul. Dengan
demikian, mereka ini tidak terangsang oleh banyaknya
rangsangan yang sampai saat pada mereka. Akan tetapi,
oleh Jensen dibuktikan lebih lanjut bahwa terangsangnya
mereka untuk berhubungan intim adalah karena fantasi-
fantasi sendiri tentang kemesraan cinta, yang jika ia
mempunyai pacar diproyeksikan pada pacarnya itu.
Menurut Jesen, perasaan-perasaan ini bisa diperkuat oleh
music-musik tertentu.>®

2. Penyebab Pekerja Seks Komersial

Penelitian lain yang menghubungi perilaku seksual
dengan kadar informasi remaja tentang seks dilakukan di
Hongkong. Penelitian yang dilakukan pada 1981 terhadap
3.917 pelajar ini mengungkapkan bahwa sebagian_bedar
dari mereka memperoleh pengetahuannya terutama dari
surat kabar, majlah, atau” ceramah-ceramah tentang seks.
Hanya...11% yang menyatakan yang menyatakan bahwa
mereka bisa bertanya kepada orang tuanya. Dari orang tua
ini pun hamper-hampir tidak ada informasi yang diperoleh
dari pihak ayah dan pengetahuan yang ada pada mereka ini
pun jauh dari benar.®

Dengan mitos-mitos seperti yang tersebut dalam
tabel diatas , dapatlah dimengerti jika ada remaja yang was-
was untuk berenang. Di pihak lain, ada remaja yang sampai
melakukan hubungan seks dengan keyakinan tidak akan
hamil. Juga dapat dimengerti bahwa sebagian remaja

% Hutabarat, Penyesuaian Diri Perempuan Pekerja Seks Dalam Kehidupan
Sehari-hari, (Jakarta: Kencana Perdana, 2004), Vol 9, No2, h. 84
% Ibid., h. 72
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D.

(khususnya yang laki-laki) lebih suka melakukan hubungan
seks (misalnya pindah ke pelacur ) ketimbang melakukan
masturbasi.Pergaulan Yang Makin Bebas-Kebebasan
pergaulan antarjenis kelamin pada remaja, kiranya mudah
bisa disaksikan dalam kehidupan sehari-hari, khususnya di
kota-kota besar. Dalam penelitian yang pernah dikutip di
atas, yang respondennya adalah siswa-siswi kelas Il SLTA
di Jakarta dan Banjarmasin, diperoleh hasil swbagai.®*

Angka-angka tersebut kiranya cukup mencerminkan
keadaan pergaulan antara remaja pria dan wanita yang
sudah bergeser dan kesediaannha 20 atau 30 tahun yang
lalu. Tetapi, jika dibandingkan dwngan negara-negara maju,
angka-angka tersebut (yang mencerminkan keadaan Jakarta)
bagaimanapun juga relatif masih rendah. Masalahnya
sekarang, apakah angka-angka yang di Jakarta di masa yang
akan datang akan berkembang ke arah keadaan di negara-
negara maju tersebut di atas atau justru makin berkurang.
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beberapa literatur. Suntuk = memudahkan-penulis dan
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